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Latar Belakang 

Saat ini generasi milenial merupakan kekuatan besar dalam menggerakan 

roda perekonomian suatu bangsa melalui teknologi. Jeffrey Sachs Center mencatat 

bahwa lebih dari setengah penduduk ASEAN yang berjumlah 629 juta orang 

berusia di bawah 30 tahun, di mana 90 persennya berusia 15-24 tahun yang 

familiar terhadap internet dan dunia digital (Prasetiantono, 2018). Catatan tersebut 

sejalan dengan perkembangan pemanfaatan teknologi di Indonesia. Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 2017 memaparkan bahwa total 

populasi penduduk Indonesia 262 Juta orang, sebanyak 143.26 Juta jiwa atau 

54.8% adalah pengguna internet dan berdasarkan usia menunjukan pengguna 

internet di Indonesia didominasi oleh generasi muda 49.52% yang berumur 19-34 

Tahun. Dan penetrasi pengguna internet didominasi oleh usia 13-18 tahun atau 

75.50%.  

Pertumbuhan generasi milenial sejalan dengan perkembangan teknologi 

komunikasi dan informasi yang membawa percepatan pembangunan suatu bangsa 

di berbagai sektor, salah satunya adalah sektor ekonomi. Secara cepat teknologi 

dapat mengubah komunikasi antar manusia dari konvensional menjadi digital. 

Komunikasi digital merupakan komunikasi melalui perangkat digital yang 

terhubung dalam satu jaringan internet. Keunggulan komunikasi digital adalah 

memudahkan manusia untuk berkomunikasi tanpa dibatasi tempat dan waktu. 

Kapan saja dan dimana saja transfer informasi dapat dengan mudah diproduksi, 

diproses, dan disebarluaskan. Keunggulan komunikasi digital banyak 

dimanfaatkan masyarakat untuk berbisnis, khususnya kaum muda. Saat ini dapat 

dengan mudah kita temui generasi milenial yang menggeluti e-commerce, start-

up, online shopping, dan lain-lain. 

Munculnya pekerjaan baru yang memanfaatkan jaringan internet mulai 

menjamur. Misalnya saja pekerjaan baru yang memanfaatkan media sosial seperti 

blogger, youtuber, endorser instagram, vlogger, gamers, menjadi ladang generasi 

milenial untuk mendapatkan uang. Keuntungan yang mereka dapatkan bisa 

dibilang fantastis. Seperti yang dilangsir kompas.com Youtuber Ryan dengan 

nama akun Ryan ToysReview yang berusia 6 tahun asal Amerika Serikat memiliki 



penghasilan 11 juta Dolar atau 150 Miliar Rupiah. Ryan hanya melakukan review 

terhadap mainan-mainan seperti lego dan mengunggahnya melalui Youtube, 

hingga saat ini Ryan ToysReview sudah memiliki 16 juta subscriber atau pengikut. 

Youtuber dan Instagrammer asal Indonesia Ria Ricis dengan nama akun Ricis 

Official berusia 22 tahun telah mengantongi 1.1 juta subscriber dengan total 

viewer 119 juta kali. 

Berbicara tentang generasi milenial secara menyeluruh tentunya akan 

membutuhkan waktu yang lama dan kekuatan untuk memetakan serta menggali 

lebih dalam. Namun  demikian, pada penelitian ini, peneliti akan memulainya dari 

generasi milenial Tionghoa. Berdasarkan data penduduk Badan Pusat Statistik 

2010, masyarakat Etnis Tionghoa di Indonesia mencapai 2.83 Juta jiwa atau 1.2 

persen dari total penduduk Indonesia yang berjumlah 236.73 juta jiwa. Etnis 

Tionghoa di Indonesia masuk ke dalam 20 besar etnis terbanyak di Indonesia. 

Namun catatan sejarah menuliskan bahwa etnis Tionghoa pernah mengalami masa 

kegelapan terkait konflik dan diskriminasi yang membuat etnis Tionghoa semakin 

teralenasi. Berdasarkan penelitian terdahulu, daerah yang menjadi pusat konflik 

dan diskriminasi yang dialami masyarakat Etnis Tionghoa terparah berada di 

Jakarta, Medan, dan Solo (Pelly, 2018). 

Namun, saat ini interaksi masyarakat Etnis Tionghoa di masyarakat 

semakin membaik. Pemerintah menjamin kebebasan dan melindungi seluruh Etnis 

di Indonesia dalam menciptakan keharmonisan dan keberagaman di Indonesia. 

Generasi milenial Tionghoa saat ini, adalah generasi yang bisa dikatakan tidak 

secara langsung menerima sejarah kelam diskriminasi Etnis Tionghoa pada masa 

lalu.  Generasi milenial Tionghoa saat ini juga merupakan generasi yang tumbuh 

dengan perkembangan teknologi komunikasi. Dengan kemahiran dan pemahaman 

yang kuat untuk mengkomunikasi pesan kreatif melalui teknologi, generasi 

milenial Tionghoa memberikan kontribusi bagi perkembangan budaya digital 

Indonesia. 

Kehidupan kontemporer memberikan masyarakat sejumlah berkesempatan  

untuk berbicara di depan orang banyak. Politisi, pemimpin spiritual, dan lain-lain 

adalah orang yang menghabiskan waktunya untuk berbicara dengan orang lain, 



baik formal maupun informal. Bagi warga Amerika Serikat berbicara di depan 

umum merupakan hal yang penting (Richard & Turner, 2017). Teknik berbicara di 

depan umum bisa dikatakan sebagai retorika. Lebih lanjut Aristoteles menekankan 

retorika merupakan ilmu yang menekankan persuasi untuk menarik perhatian 

audiens (Richard & Turner, 2017). Saat ini dengan perkembangan teknologi 

komunikasi dan informasi saat ini yang memudahkan siapapun untuk 

berkomunikasi tanpa harus di mimbar umum. Hal ini menjadi menarik untuk 

diteliti, ketika generasi milenial Tionghoa dengan sejarah yang dialami bergerak 

maju untuk mengembankan bisnis digital melalui teknologi. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana generasi milenial Tionghoa turut membangun 

ekonomi kreatif melalui komunikasi digital, dan salah satu caranya adalah dengan 

retorika digital. Penelitian ini bermanfaat untuk menawarkan pemikiran baru 

terkait fenomena komunikasi serta memberikan pengetahuan kepada masyarakat 

terkait ekosistem media sosial di era post-truth yang saat ini ramai dibicarakan 

dalam lingkup sosial. 

 

Metode 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan analisis isi. Tujuan penelitian dengan pendekatan 

kualitatif adalah untuk memahami situasi, peristiwa, peran, kelompok, atau 

interaksi sosial. Penelitian ini dapat diartikan sebagai proses investigatif yang di 

dalamnya peneliti secara perlahan memaknai suatu fenomena komunikasi dengan 

membedakan, membandingkan, menggandakan, mengkatalogkan, dan 

mengklasifikasikan objek peneliti. 

Subjek dari penelitian ini adalah akun media sosial influencer milenial 

Tionghoa di Jakarta dan Surakarta. Objek Penelitian ini adalah influencer milenial 

Tionghoa pengelola akun media sosial baik Instagram maupun Youtube. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan data primer 

dan sekunder. Data primer merupakan data hasil kuesioner dan hasil analisis isi. 



Data sekunder dalam penelitian ini adalah kajian pustaka dan data online yang 

relevan dalam penelitian ini. 

 

Hasil Penelitian 

Penelitian telah dilaksanakan di 2 kota yaitu Surakarta dan Jakarta. Berikut 

adalah data yang telah diperoleh dan analisis yang telah dilakukan. Pada 

penggunaan media sosial, ditemukan bahwa di Surakarta generasi milenial 

Tionghoa paling sering mengakses Instagram dengan persentase sebesar 45,5%, 

kemudian diikuti oleh Youtube dengan persentase yang tidak berbeda jauh yaitu 

sebesar 43,2%, lalu secara berurutan adalah Facebook, Twitter, dan Blog. 

 

 
Akses Media Sosial di Surakarta 

 

Serupa dengan hasil di Jakarta generasi ini paling sering mengakses 

Instagram dengan persentase sebesar 47,5%, kemudian diikuti oleh Youtube 

dengan persentase yang tidak berbeda jauh yaitu sebesar 46%, lalu secara 

berurutan adalah Twitter, Facebook, dan Blog. 

 

 
Akses Media Sosial di Jakarta 

 



Dalam mengembangkan ekonomi kreatif, ditemukan bahwa generasi 

milenial Tionghoa di Surakarta juga sudah menjalani industri kreatif yang menjadi 

preferensi mereka. Peringkat teratas ditempati oleh industri Video, Film, dan 

Fotografi, yang kemudian diikuti oleh industri Musik, Video Games, dan 

kedelapan industri lainnya. 

 

 
Praktik Industri Kreatif Milenial Tionghoa di Surakarta 

 

Di Jakarta ditemukan bahwa generasi ini juga sudah menjalani industri 

kreatif dengan peringkat teratas ditempati oleh industri Video, Film, dan 

Fotografi, yang kemudian diikuti oleh industri Musik, Seni Pertunjukkan, dan 

kedelapan industri lainnya. Hasilnya ada pada grafik di bawah ini. 

 
Praktik Industri Kreatif Milenial Tionghoa di Jakarta 

 

 Secara konsisten industri kreatif Video, Film, Fotografi dan Musik 

menempati 2 peringkat teratas, baik di Jakarta maupun Surakarta, sebagai industri 

kreatif yang sudah dijalankan oleh generasi milenial Tionghoa dalam membangun 



ekonomi kreatif. Penggunaan media sosial tertinggi pula ditemukan sama di kedua 

kota yaitu Instagram dan Youtube. Berdasarkan hasil yang ditemukan tersebut, 

peneliti menawarkan pemikiran baru terkait fenomena komunikasi serta 

memberikan pengetahuan kepada masyarakat terkait ekosistem media sosial di era 

post-truth yang saat ini ramai dibicarakan dalam lingkup sosial. Pemikiran 

tersebut disusun dalam model berikut ini. 

 

 
 Model Komunikasi Digital Generasi Milenial Tionghoa dalam Membangun 

Ekonomi Kreatif 
 

 Dalam membangun ekonomi kreatif, generasi milenial turut berkontribusi 

melalui komunikasi digital dimana pada penelitian ini khususnya akan dibahas 

terkait retorika yang dilakukan dalam komunikasi digital milenial Tionghoa yang 

juga merupakan influencer. Fellexandro Ruby yang dikenal sebagai @fellexandro 

di Instagram merupakan salah satunya. Ia memulai karirnya sebagai food blogger, 

food photographer, dan juga content creator melalui akun pertamanya yaitu 

@captainruby dan @wanderbites.co, namun setelah menjalani 10 tahun karir 

tersebut, Ruby membuka akun baru yakni @fellexandro untuk membagikan nilai-

nilai penting seputar life skills, pengembangan diri, karir, produktivitas, dan 

finansial terutama kepada pengikutnya yang mayoritas berusia sekitar 20 tahun. 

Selain melalui Instagram, Ruby pun melakukan retorika digital melalui Podcast di 

Netflix yang bertema Thirty Days of Lunch. Dalam Instagram-nya Ia mengunggah 

sebuah video dan mengatakan, 

 

³CXPa PeQWaO cePeQ \aQg beUhaUaS gaPSaQg. SePaNiQ beVaU 

mimpi, maka semakin kuat seharusnya mental kita. Mimpi yang 

besar butuh bertahun-tahun untuk dibangun. Kamu tidak boleh 



protes jika kamu ingin menginginkan hidup yang kamu impikan 

tersebut. Gua pun masih dalam proses berusaha juga. Jangan 

berhenti, jangan menyerah, guys. I feel you.´ 

 

Retorika di atas dilakukan oleh Ruby pada Instagram-nya dan ini 

merupakan retorika deliberatif dimana Ruby melakukan persuasi terhadap mereka 

yang mempunyai mimpi besar untuk memiliki mental yang kuat. Di samping itu, 

pernyataan di atas juga mengandung retorika forensik yang secara implisit 

membuat audiens yang mudah menyerah merasa bersalah karena telah memiliki 

mental yang lemah. Ruby pula dipertimbangkan memiliki bukti-bukti retoris 

dalam proses retorikanya seperti ethos yaitu kredibilitas yang Ia miliki sebagai 

peraih penghargaan Top 4 Food Influencer 2017 di Influence Asia, ajang 

penghargaan media sosial terbesar di Asia. Ruby pun merupakan salah satu 

creator daOaP acaUa M\ Chef¶V TabOe di NeWfOi[ Sada WahXQ 2016. 

Selain Fellexandro Ruby, terdapat juga influencer yang bernama Titan 

Tyra. Titan adalah lulusan psikologi yang juga bekerja penuh waktu di Digimind, 

sebuah perusahaan global yang menyediakan perangkat halus berbasis artificial 

intelligence yang dapat menganalisa pasar, merek, dan banyak hal lain yang 

terkait dengan media sosial. Selain itu, Titan juga sudah bekerja dengan banyak 

merek fashion dan kecantikan, baik lokal maupun global. Titan merupakan 

influencer yang juga dikenal sebagai youtuber dan beauty blogger, sebab Ia 

banyak melakukan retorika melalui Youtube tentang kecantikan. Namun selain 

tentang kecantikan, Titan juga kerap membagikan nilai yang bersifat arif melalui 

retorika digital di Youtube. Suatu kali melalui akun Youtube pribadinya Ia 

mengatakan, 

 

³Start proving the bullies wrong. Pada akhirnya, kamu harus jadi 

diri sendiri, karena kamu hidup untuk dirimu sendiri, bukan buat 

orang lain. Setiap kisah sukses adalah pengejaran untuk 

membuktikan seseorang salah, dan kamu akan membuktikan 



bahZa PeUeNa VaOah« Just keep creating. Nanti mereka akan 

PeQ\eOaPaWiPX daQ PePiQWa baQWXaQPX.´ 

 

Titan Tyra beretorika digital dengan tipe retorika deliberatif serta forensik. 

Titan melakukan persuasi yang menentukan tindakan khalayaknya yaitu untuk 

terus berkreasi serta menjadi diri sendiri. Bersamaan dengan itu, Titan juga 

memunculkan rasa bersalah dalam benak bullies atau mereka yang kerap 

menghina dan menjatuhkan orang lain. Dengan tipe retorika ini, Titan juga 

membawa bukti ethos sebagai dirinya yang memiliki 644.000 pengikut di 

Youtube dan 395.000 pengikut di Instagram, selain itu Titan juga telah menjadi 

salah satu influencer yang berkolaborasi dengan Tokopedia dengan tajuk 

Rekomendasi Titan Tyra. Dalam hal ini, sejalan dengan apa yang digagaskan oleh 

Tapscott (2013) yaitu generasi generasi milenial mengandalkan kolaborasi dan 

relasi melalui media sosial atau berbagai saluran dalam media baru. 

Di Surakarta ada influencer Nasreen Anisputri Judge, atau lebih dikenal 

sebagai Nessie Judge. Nessie telah membuat akun Youtube-nya sejak tahun 2012 

dan melalui akun tersebut Ia mengunggah vlog dimana Ia berbagi cerita dan juga 

mengangkat sebuah pembahasan tentang hal yang sedang viral atau menarik 

baginya. Hingga saat ini pengikut akun Youtube Nessie sudah mencapai lebih 

dari 1.000.000 orang dan video-videonya telah ditonton lebih dari 100 juta kali. 

Dalam retorika yang Nessie lakukan, Nessie kerap menggunakan bukti retoris 

logos dimana Ia banyak menunjukkan bukti fisik berupa foto pada videonya. 

Selanjutnya adalah bukti pathos berupa perasaan takut yang muncul setiap kali 

khalayak mendengar dan menyaksikan retorika yang dilakukan oleh Nessie, hal 

ini didukung dengan musik seram, intonasi suara, dan dinamika dari retorika 

Nessie. 

Retorika yang dilakukan oleh Nessie pada umumnya bertipe deliberatif, 

dimana retorika Nessie disusun sedemikian rupa hingga menentukan aksi yang 

akan dilakukan oleh khalayak setelah terpapar oleh retorika Nessie. Kanon 

retorika yang digunakan adalah penciptaan, pengaturan, gaya, dan penyampaian. 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa Nessie kerap memberikan bukti 



berupa foto penampakan dalam retorika digitalnya. Nessie juga menyusun 

retorikanya dengan dinamika cerita yang baik, serta gaya bahasa dan cara 

penyampaian yang ditata sedemikian rupa.  

Sejalan dengan yang digagaskan oleh Littlejohn (2002), komunikator 

membangun strategi dan sering menggunakan pendekatan yang umum untuk 

menggerakan khalayak. Teori retorika memahami bahwa kata-kata memiliki 

kekuatan, informasi itu berguna dalam membentuk penilaian, dan komunikasi 

dapat dievaluasi dan dikembangkan. Menantang pandangan lain yang menyatakan 

bahwa kata-kata bukanlah aksi, apa yang ditampilkan bukanlah kenyataan, gaya 

bukanlah substansi, dan opini bukanlah kenyataan. 

Kesimpulan 

Generasi milenial Tionghoa memberikan warna tersendiri dalam 

memanfaatkan media baru, meski dengan bayangan masa lalu yaitu diskriminasi 

yang dialami oleh generasi etnis Tionghoa. Melalui media baru ini, muncullah 

influencer milenial Tionghoa yang juga melakukan retorika digital. Melalui 

retorika digital, generasi ini juga berkolaborasi, berinovasi, dan membagikan nilai 

yang bersifat arif, sejalan dengan norma dan identitas mereka. Influencer tersebut 

diantaranya adalah Fellexandro Ruby, Titan Tyra, dan Nessie Judge. Ketiganya 

melakukan retorika digital melalui Instagram, Youtube, serta Podcast di Spotify. 

Berbagai kanon retorika digunakan oleh ketiga influencer yaitu 

penciptaan, pengaturan, gaya, penyampaian, dan ingatan. Ketiganya melakukan 

retorika deliberatif, namun hanya Ruby dan Titan yang mengaplikasikan retorika 

forensik. Tidak ada dari mereka yang melakukan retorika epideiktik. Namun pada 

intinya dalam retorika mereka mengandung persuasi. Dalam teori retorika, 

komunikator seperti pembicara, produser media, dan penulis melihat masalah atau 

tantangan sebagai kebutuhan yang harus dihadapi dengan pesan yang disusun 

sedemikian rupa. Jika Ruby melihat khalayaknya membutuhkan pengembangan 

diri dan produktivitas, Titan memahami bahwa audiensnya memerlukan hal 

seputar kepercayaan diri, sedangkan Nessie memandang bahwa khalayaknya juga 

membutuhkan pengalihan dan hiburan. Dengan dasar tersebut, ketiga influencer 



menyusun retorika dengan kanon, bukti retoris, dan tipe retorika tersendiri secara 

tepat. 

Komunikator membangun strategi dan sering menggunakan pendekatan 

yang umum untuk menggerakan khalayak. Teori retorika memahami bahwa kata-

kata memiliki kekuatan, informasi itu berguna dalam membentuk penilaian, dan 

komunikasi dapat dievaluasi dan dikembangkan. Ketiga influencer percaya 

dengan hal ini sehingga mereka melakukan retorika secara digital, dekat dengan 

generasi muda. Menantang pandangan lain yang menyatakan bahwa kata-kata 

bukanlah aksi, apa yang ditampilkan bukanlah kenyataan, gaya bukanlah 

substansi, dan opini bukanlah kenyataan. Retorika mereka yang dilengkapi dengan 

kanon penciptaan dan bukti retoris logos bukan lagi sekedar opini, namun sebuah 

fakta yang diangkat dengan persuasif. Retorika digital yang dilakukan oleh 

generasi milenial Tionghoa ini turut mengembangkan ekonomi kreatif di 

Indonesia, terutama dalam industri Video, Film, dan Fotografi. 
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